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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan alat peraga wayang tersebut dibuat untuk membantu 

terciptanya suasana belajar yang sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan 

usia anak. Naluri anak dalam meningkatkan kemampuannya selalu berdasarkan 

unsur bermain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 

alat peraga wayang untuk meningkatkan minat belajar pada tema 6 kelas IV di 

SDN 38 Mataram. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen, sampel 

digunakan adalah 40 siswa terdiri dari kelas IV A 20 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan IV B 20 siswa sebagai kelas kontrol, sedangkan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, angket dan dokumentasi. Uji coba instrument 

yang diguunakan adalah uji validitas, dan uji reabilitas, sedangkan analisis data 

menggunakan uji normaitas, uji homogenitas dan uji t dengan mengunakan rumus 

independen sample t-test. 

Hasil peneitian ini menunjukan bahwa terdapat ada pengaruh pemanfaatan 

alat peraga wayang untuk meningkatkan minat belajar pada tema 6 kelas IV di 

SDN 38 Mataram, yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana thitung > ttabel 

yaitu 2.596 ≥ 2,024 maka Ho ditolak Ha diterima 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan Alat Peraga Wayang, Minat Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 

(Undang-Undang Sisdiknas, 2012: 2). Selanjutnya dinyatakan bahwa, 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan misi 

pendidikan yang menjadi tanggung jawab profesional setiap guru. 

Pendidikan adalah upaya sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas manusia. Pendidikan di sekolah tidak dapat dipisahkan dari peran 

guru yang merupakan inisiator proses pengajaran dan pembelajaran di 

sekolah, karena guru akan berinteraksi dengan siswa dalam proses pengajaran 

dan pembelajaran. Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 

dengan tujuan membentuk dan menciptakan siswa yang memiliki 

keterampilan, keterampilan, minat, motivasi, dan perubahan tingkah laku yang 
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baik. Jadi pendidikan dilakukan melalui pembelajaran secara serius. 

Pendidikan adalah proses bisnis yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman interaksi sendiri dengan lingkungan sekitarnya (Mulasa, 2013: 4). 

Oleh karena itu, siswa perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran agar 

terjadi interaksi yang melibatkan beberapa komponen, termasuk interaksi 

dengan lingkungan. Lingkungan merupakan bahan ajar yang memiliki banyak 

manfaat. Pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan yang efisien dapat 

menghasilkan produk pendidikan dengan tingkat pendidikan yang tinggi. 

Namun fenomena fasilitas dan lingkungan yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal sering terjadi di sekolah. Guru biasanya melakukan proses 

pembelajaran di kelas dengan memberikan materi abstrak yang tidak 

direproduksi dengan interaksi. Mencermati, ada banyak lingkungan yang 

tersedia di sekitar sekolah, seperti kayu, tiang bendera, dan bahan bekas. 

Benda-benda tersebut dapat digunakan guru sebagai kegiatan untuk 

memecahkan masalah dan mencapai keterampilan berkomunikasi, sehingga 

tercapai kemampuan yang dicapai siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Tingkat IV SDN 38 

Mataram diketahui bahwa minat siswa terhadap kegiatan belajar masih 

kurang. Hal ini tercermin dari sikap siswa yang cenderung malas di kelas, dan 

banyak yang memilih untuk melakukan kegiatan di luar pelajarannya, seperti 

berbicara di luar topik pelajaran atau bercanda dengan teman sekelasnya. 

Selain itu, siswa kurang percaya diri di depan umum. Ketika diminta untuk 
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berdiri di depan kelas, siswa mengalami ketakutan membuat kesalahan, malu, 

gugup, dan kurang percaya diri. Selain dari internal siswa, faktor eksternal 

juga dapat mempengaruhi kurangnya minat siswa, seperti penggunaan media 

pembelajaran yang kurang menarik, serta kondisi dan suasana kelas yang tidak 

kondusif bagi siswa. Pembelajaran aktif tidak akan berjalan dengan baik tanpa 

memperkaya sumber belajar, termasuk informasi, orang, materi, alat, teknik, 

dan lingkungan yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran aktif memerlukan dukungan fasilitas non-manusia 

yang dapat membantu siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Pengadaan bahan ajar dan media di sekolah dasar merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Materi ini dirancang untuk 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan usia anak. Naluri anak untuk meningkatkan 

kemampuannya selalu dilandasi oleh unsur bermain. Oleh karena itu, guru 

perlu menyediakan fasilitas berupa bahan ajar/media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak sehingga dapat menunjang 

proses belajar mengajar. Seiring dengan itu, diperlukan adanya dukungan 

pembelajaran yang baru dan lebih menarik agar siswa menjadi lebih tertarik 

untuk belajar. 

Minat didorong oleh sikap, sehingga merupakan kecenderungan orang 

untuk melakukan sesuatu. Guru harus mampu menawarkan inovasi baru untuk 

menarik minat siswa. Dengan begitu, proses pembelajaran akan terlaksana 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Minat membantu siswa lebih mudah 
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fokus dengan memusatkan perhatian pada pelajaran. Jadi jika Anda tidak 

tertarik, juga sulit untuk mengembangkan dan mempertahankan fokus pada 

pelajaran. 

Guru dapat melakukan berbagai pendekatan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Metode yang digunakan harus sesuai dengan masalah 

yang akan dipecahkan, seperti yang dilakukan penelitian ini, masalah yang 

muncul adalah kurangnya minat belajar siswa. Siswa kurang memperhatikan 

materi yang diberikan oleh guru sehingga memperoleh hasil belajar yang 

kurang optimal. Penggunaan wayang sebagai alat peraga dimaksudkan untuk 

menyampaikan materi berupa cerita dalam kegiatan pembelajaran wayang. 

Diharapkan melalui alat peraga wayang, siswa lebih tertarik untuk 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Susiani (2015:38) 

menyatakan bahwa penggunaan alat peraga wayang dapat membantu siswa 

memaksimalkan konsentrasinya dan meningkatkan konsentrasinya saat 

belajar. 

Penggunaan alat peraga wayang diharapkan dapat menghilangkan rasa 

takut siswa terhadap matematika sehingga peserta didik lebih aktif dalam 

belajar matematika. Hal ini dikarenakan dengan adanya peraga berupa wayang 

geser tersebut dapat mendorong siswa untuk belajar sambil bermain. Wayang 

merupakan solusi yang penting terhadap permasalahan pembelajaran tematik 

pada tema 6 subtema 3 di kelas IV. Materi tema 6 subtema 3 merupakan 

materi yang cukup sulit dipahami siswa, Siswa mengalami kesulitan 

mengingat dan memahami. Dengan bantuan wayang, materi akan dikemas 

dalam sebuah cerita, diajarkan oleh guru. Siswa diharapkan menjadi lebih 
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tertarik dalam kegiatan mengajar dan pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan akan meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membuat makalah 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Pilar Wayang Terhadap Peningkatan 

Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Kelas IV Enam Di SDN 38 Mataram 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah, bagaimana peranan penggunaan alat peraga 

wayang dalam meningkatkan minat belajar pada materi pelajaran kelas IV 

SDN 38 Mataram kelas IV? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan alat peraga 

wayang untuk meningkatkan minat belajar pada tema 6 kelas IV di SDN 38 

Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka Adapun manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membekali para pendidik dan calon 

pendidik dengan pengetahuan untuk membantu mereka memahami situasi 

belajar siswanya, terutama “Pengaruh penggunaan alat peraga wayang di 

SDN 38 Mataram terhadap peningkatan minat belajar mata pelajaran kelas 

IV kelas VI. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi  

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi: 

a. Sekolah 

Sebagai alat peraga terbaru yang bisa di terapkan dalam 

pembelajaran melaui pemanfaatan alat peraga wayang untuk 

meningkatkan minat belajar pada aspek afektif pada tema 6 kelas IV 

Di SDN 38 Mataram. 

b. Pendidik 

1) Sebagai masukan serta pengetahuan kepada pendidik dalam 

kaitannya dengan kegiatan belajar dan pembelajaran pada pengaruh 

pemanfaatan alat peraga wayang untuk meningkatkan minat belajar 

pada tema 6 kelas IV di SDN 38 Mataram.  

2) Guru Memberikan alternatif Metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan profesionalisme. 

c. Siswa 

Melalui penelitian ini siswa akan menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi dan semangat dalam pembelajaran karena 

pemanfaatan alat peraga wayang.  

1.5 Definisi Oprasional  

a. Alat peraga wayang 

Alat peraga wayang adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran. 
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b. Minat Belajar 

Minat belajar adalah kecenderungan permanen untuk menunjukkan 

dan mengingat beberapa kegiatan. Kegiatan yang selalu menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian terkait dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

1. Penelitian terkait di lakukan oleh Tri Rosita Maryati (2020) dengan judul 

“Pengaruh Bahan Ajar Paper Doll Terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas III SDN5 Jenggala Tahun 2019/2020”. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data dan perhitungan uji hipotesis 

menggunakan metode independent sample T-test test dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh nilai (14.056 1.685) dan sig 0.05 (0.000 0.05). 

Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, hasil 

belajar siswa kelas 3 SDN 5 Jenggala tahun pelajaran 2019/2020 akan 

sangat berpengaruh terhadap pembelajaran alat peraga boneka. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Tri 

Rosita Maryati yaitu terletak variabel yang diteliti dimana Tri Rosita 

Maryati meneliti tentang Keterampilan Berbicara sedangkan pada 

penelitian ini meneliti tentang minat belajar menggunakan pengembangan 

alat peraga wayang. Sedangkan persamaan pada penelitian ini dengan 

penelitian Tri Rosita Maryati yaitu sama-sama menggunakan media 

wayang. 

2. Penelitian terkait di lakukan oleh Wahyu Handayani (2019) dengan 

judul “Dampak Media Wayang Kulit Terhadap Patriotisme dan 
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Tanggung Jawab Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Shift 3 SD Negeri 094 Bengkulu Utara”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Hasil temuan SD Negeri 094 Bengkulu Utara 

tentang pengaruh penggunaan media wayang terhadap karakter 

patriotik dan rasa tanggung jawab pada mata pelajaran PKN Tingkat 

III, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan media wayang terhadap jiwa patriotik 

dan tanggung jawab siswa karakter. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

taraf signifikansi 5%, dengan rhitung memperoleh df 40 = 0,746 > 

0,320, dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh rhitung 0,746 > 0,413. 

Oleh karena itu, baik pada taraf 5% maupun 1% terdapat pengaruh 

positif yang signifikan, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis kerja diterima. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang mewakili Wayang 

Handayani adalah Wayang Handayani menggunakan pengembangan alat 

peraga Wayang dalam penelitian ini, sedangkan dalam penelitian ini 

terdapat variabel yang mengkaji tentang hakikat dan tanggung jawab cinta 

tanah air yaitu tentang mengkaji minat terhadap sedang belajar. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Wahyu Handayani sama-sama 

menggunakan Media Wayang. 

3. Penelitian terkait di lakukan oleh Esti Nur Mawadah (2019) dengan judul  

“Meningkatkan Keterampilan Mendengar Dongeng Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Darussalam Kec Tingkat II Melalui Media 
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Wayang Kartun. Bank Kabu. Semarang”. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari dua siklus, masing-

masing terdiri dari empat tahap, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi dengan menggunakan media boneka kartun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia 

menggunakan media boneka kartun untuk menyimak dongeng pada siswa 

semester II MI Darussalam Bancak. xii Hal ini terlihat pada keutuhan 

belajar siswa. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus 

sebelumnya adalah 10 (37,37%), pada siklus I sebanyak 17 (62,63%) dan 

siklus II sebanyak 25 (92,26%). Rata-rata nilai siklus I: 57,26, siklus I: 69, 

siklus II: 77. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang mewakili Esti Nur Mawadah 

adalah pada variabel yang diteliti yaitu dimana Esti Nur Mawadah 

mengkaji keterampilan menyimak cerita, dan penelitian ini mengkaji minat 

belajar menggunakan pengembangan alat peraga wayan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Esti Nur Mawadah sama-sama 

menggunakan Media Wayang.  

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Alat Peraga Pembelajaran 

2.2.1.1 Pengertian Alat Peraga 

Istilah alat peraga berasal dari dua kata, yaitu alat dan peraga. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, alat merupakan benda yang 

dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Sedangkan peraga memiliki 
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pengertian untuk meragakan; memperlihatkan agar dapat disimak; 

menunjukkan. Dengan demikian secara bahasa alat peraga dapat 

didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan atau 

memeragakan suatu objek sehingga dapat diamati.  

Alat peraga dapat digunakan untuk mengungkapkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, emosi, perhatian, dan motivasi siswa untuk 

memperlancar proses pembelajaran (Sundayana, 2014:7). Menurut 

Heinich, dkk dalam (Anitah, dkk 2014:6), media adalah alat untuk saluran 

komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan jamak dari 

kata “media” yang secara harfiah berarti “perantara”. Dengan kata lain, itu 

adalah perantara antara sumber pesan dan penerima pesan. 

Pandangan di atas ditegaskan oleh Gerlach dan Eli dalam Sanjaya 

(2013:163), secara umum media meliputi orang, bahan, peralatan atau 

kegiatan yang menciptakan kondisi bagi siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

atau media pembelajaran didefinisikan sebagai semua benda yang 

bertindak sebagai perantara yang membantu menanamkan dan 

menyempurnakan konsep dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

2.2.1.2 Fungsi Alat Peraga 

Alat peraga adalah alat peraga yang diartikan sebagai semua benda yang 

bertindak sebagai perantara untuk membantu menanamkan dan 
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memperjelas suatu konsep. Menurut Ruseffendi (dalam Ramlan, 2012: 

40), penggunaan buku teks dalam pengajaran matematika memiliki 

beberapa fungsi, antara lain sebagai berikut: 

1. Proses pendidikan dan pembelajaran dimotivasi. 

2.  Konsep matematika abstrak disajikan dalam bentuk konkrit. 

3. Hubungan antara konsep matematika abstrak dan objek di lingkungan 

alam lebih mudah dipahami. 

4. Abstraksi disajikan dalam bentuk konkrit, yaitu berupa model-model 

matematika yang dapat digunakan sebagai objek kajian atau sebagai 

alat untuk mempelajari ide-ide baru dan hubungan-hubungan baru.  

 Umumnya Sadieman (Sundayana, 2014: 7) menyatakan  

1. Alat peraga memiliki fungsi.  

2. Perjelas pesan agar tidak terlalu verbal.  

3. Mengatasi batas ruang, waktu, tenaga dan indera.  

4. Interaksi yang lebih langsung antara siswa dan sumber belajar yang 

menciptakan semangat belajar.  

5. Belajar akan lebih menarik 

6. Anda dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap materi..  

Ringkasnya, dapat disimpulkan bahwa sejak konsep abstrak 

disajikan dalam bentuk konkret, peran alat peraga adalah untuk 

memperjelas konsep yang dipelajari dan memudahkan siswa untuk 

memahami konsep yang dipelajari. 
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2.2.1.3 Macam-Macam Alat Peraga  

Menurut Notoadmojo (2010:12), alat belajar dapat dibedakan menjadi dua 

jenis berdasarkan fungsinya, yaitu membantu dan menunjukkan sesuatu 

dalam proses pendidikan. Yaitu,  

1. Bantuan Visual Alat ini membantu merangsang indera (penglihatan) 

selama proses pembelajaran.  

2. Alat Bantu Dengar (Audio Aids)  

Alat Bantu Dengar (Audio Aids) adalah alat yang membantu 

merangsang indera pendengar selama penyampaian materi seperti 

piringan hitam dan radio 

3. Alat Bantu Dengar (Audio Visual Aids) Alat bantu dengar pendidikan 

ini lebih dikenal dengan Audio Visual Aids (AVA) untuk televisi, 

kaset video, dll.  

Menurut Sanjaya (2013:72), alat peraga juga dapat dibagi menjadi 

2  kategori menurut pembuatan dan penggunaannya, yaitu:  

1. Alat peraga yang kompleks, seperti film, film, slide, dll. ., 

membutuhkan listrik dan proyektor.  

2. Membuat alat peraga sederhana menggunakan bahan-bahan lokal 

yang tersedia seperti bambu, karton, kertas koran, dll. Beberapa 

contoh alat peraga sederhana yang dapat digunakan di berbagai 

tempat, misal:  

a. Di rumah, seperti leaflet, model buku bergambar, dan benda 

berwujud seperti buah dan sayur. 
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b. Di kantor dan sekolah seperti papan tulis, buku bergambar, 

kotak gulungan gambar, boneka, dll. 

c. Masyarakat umum, seperti poster dan spanduk. 

Berdasarkan penjelasan di atas, belajar dengan alat peraga 

berarti mengoptimalkan semua fungsi indera siswa dan 

meningkatkan keefektifan siswa. Belajar dengan 

mendengarkan, melihat, menyentuh, dan menggunakan 

pikirannya secara logis dan realistis.  

2.2.1.4 Langkah Penggunaan Alat Peraga 

Kegiatan yang dikemas untuk mencapai tujuan harus melakukan langkah-

langkah yang direncanakan dan ditentukan agar kegiatan tersebut berhasil 

dan tidak menyimpang dari aturan. Demikian pula penggunaan bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar guru, menurut Sudjana (2010: 20), 

memerlukan perhatian pada langkah-langkah yang diambil ketika 

menggunakan bahan tersebut. 

Menurut Sudjana (2010:36), langkah-langkah yang harus 

dilakukan guru dalam menggunakan materi adalah: "Penentuan tujuan 

pendidikan, persiapan guru, persiapan siswa, presentasi pelajaran dan 

prosedur demonstrasi, prosedur kegiatan siswa dan prosedur evaluasi 

pelajaran dan demonstrasi."  

1. Menggunakan Alat Bantu Mengajar untuk Menetapkan Tujuan 

Mengajar 
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Dalam langkah ini, guru harus mengembangkan rencana pengajaran 

yang berkaitan dengan penggunaan alat peraga untuk mencapai tujuan 

apa yang akan dicapai.  

2. Persiapan Guru 

Dalam langkah ini, guru memutuskan alat peraga mana yang akan 

digunakan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.  

3. Persiapan Siswa 

Siswa harus dipersiapkan sebelum belajar, terutama saat menggunakan 

alat peraga, agar mereka termotivasi dan mampu menguasai bahan 

ajar.  

4. Langkah-Langkah Ceramah dan Demonstrasi 

Menggunakan alat peraga untuk guru membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan khusus, jika tidak maka proses belajar mengajar akan 

gagal mencapai tujuannya. Bahkan dimungkinkan untuk 

menggunakan alat peraga sebagai tujuan dan kurikulum sebagai 

alatnya.  

5. Langkah kegiatan siswa 

Siswa mencoba melakukan kegiatan berdasarkan alat peraga yang 

membantu siswa memahami teks. Menurut Sundayana (2014:15), 

peristiwa ini dapat mewakili langkah-langkah penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 1) merumuskan 

tujuan pengajaran melalui penggunaan bahan ajar; 2) persiapan guru, 

yaitu guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 3) 
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persiapan pelajaran,. siswa harus mempersiapkan diri sebelum kelas 

dengan menggunakan bahan ajar; 4) Tata cara mengajar dengan bahan, 

yaitu guru harus memperhatikan tujuan utama pembelajaran dengan 

bahan. Hal ini untuk membantu siswa memahami apa yang mereka 

pelajari. 5) Langkah kegiatan belajar, yaitu guru dan siswa harus 

melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan bahan-bahan 

yang telah disiapkan oleh guru. 6) Langkah-langkah mengevaluasi 

pelajaran dan demonstrasi. Penilaian dilakukan untuk menentukan 

tujuan pembelajaran: seberapa baik pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dicapai dan bagaimana dampak materi dapat mendukung 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas, data menyimpulkan bahwa diperlukan 

langkah-langkah penggunaan materi untuk mengetahui sejauh mana 

guru dan siswa siap menggunakan materi untuk melakukan proses 

pembelajaran. Langkah-langkah tersebut juga digunakan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran di kelas dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2.2.2 Pemanfaatan Wayang Sebagai Alat Peraga 

2.2.2.1 Pengertian Wayang  

Wayang merupakan salah satu seni pertunjukan budaya rakyat 

yang masih banyak peminatnya. Pertunjukan wayang dilakukan oleh 

dalang, menggerakkan tokoh-tokoh wayang yang dipilih sesuai dengan 

cerita yang dituturkan. Setiap pertunjukan dalang dibantu oleh 11 svaravati 
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atau sindhen dan gamelan atau niyaga, sehingga banyak orang yang ikut 

serta dalam pertunjukan wayang (Gunarjo, 2011:9). 

Wayang merupakan salah satu seni pertunjukan budaya rakyat 

yang masih banyak peminatnya. Pertunjukan wayang dilakukan oleh 

dalang, menggerakkan tokoh-tokoh wayang yang dipilih sesuai dengan 

cerita yang dituturkan. Setiap pertunjukan dalang dibantu oleh 11 svaravati 

atau sindhen dan gamelan atau niyaga, sehingga banyak orang yang ikut 

serta dalam pertunjukan wayang (Gunarjo, 2011:9). 

Pandangan lain dikemukakan oleh Lisbijanto (2013:1) Wayang 

merupakan salah satu jenis seni pertunjukan yang menceritakan tentang 

seorang tokoh atau kerajaan di dunia pewayangan. Nama Wayang berasal 

dari Ma Hyang yang artinya makhluk halus, dewa, atau Tuhan Yang Maha 

Esa. Wayang sebagai seni pertunjukan budaya Jawa sering diartikan 

sebagai “bayangan” atau gaib yang dapat bergerak sesuai dengan lakon 

yang dibawakan dalang. Bayangan juga dipahami sebagai gambaran 

kepribadian dan karakter seseorang sebagai gambaran kehidupan 

berdasarkan isi cerita. 

Wayang Istilah "wayang" dalam bahasa Jawa diartikan sebagai 

"bayangan" dan mengacu pada teater lisan yang menggunakan teknik 

bayangan dan efek pencahayaan serta diiringi musik gamelan. Kata 

wayang juga sering mengacu pada boneka itu sendiri, sedangkan wayang 

dalam arti luas dapat mencakup arti gambar, boneka manusia buatan yang 

terbuat dari kulit, karton, seng, mungkin fiberglass atau bahan dua dimensi 
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lainnya, dan datar atau kayu bulat dengan desain tiga dimensi (Akmaliyah, 

2011:52). ). 

Boneka merupakan sarana pendidikan akhlak, termasuk baik dan 

buruk. Tentang hubungan manusia dengan Tuhan, pencipta alam semesta, 

hubungan manusia dengan penguasa, dan hubungan anak dengan orang 

tuanya. Wayang sebagai seni pertunjukan dalam budaya Jawa sering 

dimaknai sebagai “bayangan” atau samar-samar diartikan sebagai mampu 

bergerak dalam menanggapi lakon yang dimunculkan oleh Daran (Kresna, 

2012: 21). Hewan yang terbuat dari kulit, kayu, atau karton, diberi 

pegangan untuk bergerak. Ini biasanya digunakan untuk memainkan 

karakter dalam pertunjukan drama tradisional.  

2.2.2.2 Jenis-jenis Wayang 

Kata Wayang sendiri berasal dari kata shadow, sebuah ritual kuno 

memasang lampu minyak kelapa dan membuat bayangan di dinding dan 

kain putih untuk memanggil makhluk halus. Beberapa jenis wayang ada 

yang berbentuk boneka dua dimensi. Artinya, terbuat dari kulit, dimainkan 

Daran di depan layar kain dan disinari lampu. Beberapa jenis wayang 

dibuat dari boneka tiga dimensi yang terbuat dari kayu (Warto, dan 

Margana, 2011:10). 

Jenis boneka dibedakan berdasarkan bentuk visual boneka, bahan yang 

digunakan, dan proses pembuatannya. Keanekaragaman wayang itu sendiri 

berkaitan dengan waktu. Boneka-boneka yang digambar di atas kertas atau 

kain gedhog ini memiliki ornamen latar belakang yang terbuat dari tokoh-
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tokoh wayang sehingga diwarnai dengan sungging. Jenis pewarnaan 

sungging sama dengan wayang kulit, yang membedakannya dengan 

wayang kulit adalah pada proses inlayingnya. Sedangkan bonekanya 

terbuat dari kayu dengan cara dimasukkan seperti patung. 

Karena wayang berasal dari pertunjukan bayangan atau wewayangan, yang 

dalam bahasa Jawa berarti imajinasi orang terhadap leluhurnya, maka 

wayang semakin berkembang bentuknya. Bentuk-bentuk wayang yang 

berkembang memunculkan jenis-jenis wayang. Menurut Pangeran 

Kusumodily dalam Serat Sastramirunda, wayang berkembang secara 

berurutan menurut bentuknya (Suhariono, 2015: 34). 

Menurut Mardianto, dkk (2012:15) Berikut ini adalah jenis-jenis 

wayang  

1. Wayang kulit  

Jenis wayang yang paling populer di Jawa adalah Wayang 

Kulit atau Wayang Purwa. Wayang kulit ini berbentuk pipih dan 

terbuat dari kulit sapi atau kambing. Dalam pertunjukannya, wayang 

kulit ini sering memadukan unsur Hindu, Budha, dan Islam. Cerita-

cerita yang sering dipentaskan memunculkan sifat-sifat religius, cerita 

rakyat, dan cerita-cerita mitologis tertentu.  

2. Wayang beber  

Wayang beber merupakan salah satu jenis wayang tertua di Indonesia. 

Selama pertunjukan naratif, gambar-gambar panjang akan ditafsirkan 

oleh Dalang, yang mengarahkan pertunjukan Wayang. Wayang ini 
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sering terlihat di daerah Pacitan, dan wayang beber menggunakan 

berbagai cerita dari cerita rakyat selain cerita Mahabharata dan 

Ramayana. 

3. Wayang klitik 

Bentuk Wayang ini sangat mirip dengan Wayang Kulit, bedanya 

wayang kulit ini terbuat dari kayu. Kata "klitik" dengan cara ini 

mengacu pada suara wayang, yang ketika dimainkan menghasilkan 

suara dari kayu. Cerita yang sering dimainkan biasanya dari kerajaan-

kerajaan Jawa Timur seperti Kediri, Jenggala dan Majapahit. Kisah 

yang paling populer adalah kisah Damar Ulan, yang penuh dengan 

perseteruan cinta. 

4. Pertunjukan wayang kulit adalah jenis sayap paling populer di Jawa 

Barat. Boneka jenis ini memiliki bentuk tiga dimensi dan terbuat dari 

kayu. Kisah yang dihadirkan dalam wayangolek ini mengacu pada 

tradisi dan ajaran Islam masyarakat Jawa..  

5. Wayang wong  

Wayanwon jenis ini merupakan drama tari yang menggunakan 

manusia untuk memerankan tokoh. Sebuah cerita umum di 

pertunjukan Wayangwon adalah Samalandana. Awalnya wayanwon ini 

hanya dipentaskan sebagai hiburan bangsawan, tetapi sekarang 

menjadi bentuk seni yang populer dan populer. 

2.2.2.3 Langkah-Langkah Membuat Alat Peraga Wayang  

Menurut Suryaman (2012: 130), membuat media boneka kertas semudah 

membuat wayang biasa yang terbuat dari bahan dan teknik tertentu. 
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Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat media boneka kertas 

adalah: (1) karton, (2) gabus, (3) kertas, (4) kayu/tusuk sate/bambu, (5) 

lem/lem, (5) lem/lem, ( 6) Spidol/krayon/pensil warna, (7) gunting, (8) 

jarum dan benang. Berikut cara membuat media boneka kertas: 

Sedangkan menurut Kurniawati (2016:30), pembuatan media boneka 

kertas lebih mudah, berbeda dengan produksi wayang pada umumnya 

yang dibuat dengan bahan dan teknik tertentu. Bahan-bahan yang 

diperlukan untuk membuat media wayang adalah: (1) karton, (2) 

kayu/tusuk sate/bambu, (3) lem/lem, (4) spidol/krayon/krayon/cat, (5) 

gunting, (6) Jarum dan benang. Untuk membuat media wayang: Siapkan 

alat-alatnya. 

1. Siapkan gambar karakter anime internet atau buatan sendiri dan cetak 

dalam ukuran yang diinginkan. 

2.  Potong gambar di sisi yang berbeda. 

3. Tempelkan gambar pada karton terlampir.  

4. Potong karton menyerupai bentuk gambar.  

5. Warnai karton sesuai dengan warna foto.  

6. Sisipkan kayu/bambu di antara dua gambar yang direkatkan dan ikat 

kayu menjadi satu untuk menambah kekuatan.  

7. Hiasan tersebut dapat digambar atau ditempel di karton sesuai dengan 

tema dan keinginan siswa.  

Berdasarkan pendapat di atas, alat peraga wayang sebagai alat 

bantu belajar yang digunakan guru dalam memberikan bahan ajar yang 
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terbuat dari kertas berupa gambar kartun atau gambar asli diberi batang 

untuk digerakan. 

2.2.2.4 Kelebihan dan kekurang alat peraga wayang 

Menurut Kurniawati (2016:45), kelebihan dan kekurangan alat 

peraga wayang sebagai metode pengajaran adalah sebagai berikut.  

1. Siswa menjadi lebih tertarik belajar di kelas.  

2. Ragam wayang yang paling menarik dan beragam menciptakan 

suasana yang tidak membosankan. 

3. Mendorong partisipasi aktif dalam mengungkapkan ide-ide dalam 

pernyataan verbal dengan memainkan karakter mereka untuk berlatih 

berkomunikasi tanpa rasa takut atau malu.  

4. Siswa bebas berekspresi dalam berbicara tanpa merasa malu karena 

media wayang kertas sangat mengganggu. 

Kelemahan rekvisit boneka dan cara untuk menghilangkan 

kekurangan ini adalah sebagai berikut.  

1. Anak patung takut dengan air. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 

untuk menempatkan lingkungan ini jauh dari air. Untuk mengatasi 

kekurangan ini, Anda perlu melemahkan foto yang dibuat dari kertas 

supaya mereka tidak membengkak.  

2. Tidak semua siswa dapat menggunakan rekvisit anak patung untuk 

kelas karena waktu yang terbatas untuk kelas, jumlah siswa di kelas, 

dan waktu untuk studi. Untuk mengurangi kekurangan ini, siswa harus 

terus-menerus menggunakan pembawa ini di rumah atau, dengan kata 
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lain, siswa dapat membuat pembawa ini sendiri dan berlatih di rumah 

sendirian untuk mendapatkan hasil maksimal. Selain itu, guru dapat 

menggunakan pembawa boneka ini sebagai pembawa yang disesuaikan 

untuk melanjutkan pelajaran berikutnya. 

Aftaryan, (2010:11) Alat peraga wayang dapat membantu 

mengembangkan analisis siswa dan membawanya ke dalam konsep 

abstrak. Cara penokohan yang seperti dongeng memudahkan siswa 

untuk melihat siapa tokoh-tokohnya dan memahami peran masing-

masing tokoh dalam dongeng tersebut. Selain itu, lebih memudahkan 

siswa dalam memahami isi materi yang dipelajari, sehingga 

penggunaan boneka sebagai media pendidikan memiliki banyak 

keuntungan. Keuntungan ini meliputi: 

1. Dapat meningkatkan minat belajar 

2. Efisien waktu, tempat, biaya dan persiapan  

3. dapat mengembangkan imajinasi dan aktivitas siswa Anda dalam 

suasana yang menyenangkan. 

4. Dengan simbol yang tepat, Anda dapat mencapai target secara 

langsung dan secara etis menciptakan ide dan pesan acara.  

5. Boneka diterima. Dengan kata lain, boneka adalah bagian dari 

kekayaan budaya nasional. 

6. Media yang mudah dibuat, murah dan praktis. 

7. Bentuknya unik dan menarik.  

8. mudah digunakan. 
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9. Asah kreativitas guru Anda.  

Kekurangan dari media wayang yaitu:  

1. Bagi guru yang tidak bisa berbicara dengan keras, hal ini akan 

mengganggu penyampaian pesan yang ingin disampaikan. 

2. Hal ini tentunya akan menyulitkan guru yang tidak mau 

mengekspresikan kreativitasnya, karena membutuhkan kreativitas 

yang lebih dari guru saat membuat bentuk boneka. 

3. Guru harus lengkap dalam memberikan materi.  

4. Guru harus mampu mengendalikan siswa yang ribut serta 

menyelesaikan tugas mendongeng. Ini membutuhkan keterampilan 

khusus dan guru yang sabar. Menumbuhkan imajinasi dan aktivitas 

siswa dalam suasana yang menyenangkan 

2.2.3 Minat Belajar 

2.2.3.1 Pengertian Minat 

Jamara (2011: 166) menjelaskan bahwa minat adalah 

kecenderungan yang terus menerus untuk memperhatikan dan mengingat 

suatu kegiatan, atau perasaan suka dan perasaan melekat pada suatu 

hal/kegiatan tanpa ada yang mengetahuinya. Slameto (Djamarah, 2011: 

191) menjelaskan bahwa minat adalah perasaan suka dan ketertarikan 

terhadap sesuatu atau aktivitas tanpa memberitahu siapa pun tentangnya. 

Apalagi dikatakan bahwa siswa yang menunjukkan minat pada mata 

pelajaran tertentu cenderung lebih memperhatikan mata pelajaran itu. 

Kepentingan yang besar dalam sesuatu adalah modal yang besar, 

alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, minat yang 
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besar dalam pembelajaran membawa kepada pencapaian yang tinggi, jika 

tidak, kurangnya minat dalam pembelajaran membawa kepada pencapaian 

yang rendah. Menurut Iscander (2010: 47), minat adalah perasaan yang 

mendakwa bahwa aktivitas, pekerjaan atau objek adalah berharga atau 

penting bagi manusia. HILGARD dalam (Slameto, 2015: 57). Kepentingan 

adalah kecenderungan yang berterusan untuk menunjukkan dan 

mengingati aktivitas tertentu. Tindakan-tindakan yang menarik bagi 

seseorang untuk melihatnya selalu disertai dengan perasaan kesenangan. 

Oleh karena itu, itu berbeda dari perhatian, karena perhatian sementara dan 

tidak semestinya disertai dengan rasa kesenangan, sementara minat selalu 

mengikuti rasa kesenangan, dan daripadanya mendapat kepuasan. 

Slameto (Djamarah, 2011: 193) menjelaskan bahwa minat tidak 

muncul sejak lahir, tetapi diperoleh kemudian. Artinya minat dapat 

dibangun dan dikembangkan di kalangan siswa dengan memberikan 

mereka informasi tentang hubungan antara bahan ajar yang akan 

ditawarkan dan masa lalu. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep minat belajar 

cenderung membuat individu merasa senang tanpa dipaksa, karena dapat 

membuat perbedaan dalam pengetahuan, keterampilan dan perilaku. 

2.2.3.2 Ciri-Ciri Minat Belajar  

Menurut Slameto (2015: 57) siswa yang berminat dalam belajar 

adalah sebagai berikut:  

1. Cenderung selalu memperhatikan dan mengingat apa yang telah Anda 

pelajari secara terus menerus.  
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2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang menarik minatnya.  

3. Dapatkan kebanggaan dan kepuasan atas apa yang Anda minati.  

4. Saya lebih suka sesuatu yang menarik minatnya di atas segalanya  

5. Muncul melalui aktivitas dan partisipasi dalam aktivitas.  

Dari pandangan-pandangan di atas, ciri-ciri minat belajar cenderung 

adalah minat yang gigih, daya ingat yang gigih, memperoleh kebanggaan 

dan kepuasan dari minat, ikut serta dalam belajar, minat belajar 

dipengaruhi oleh budaya, dan dapat disimpulkan. Ketika siswa tertarik 

untuk belajar, mereka selalu siap untuk berpartisipasi dalam pembelajaran 

dan memberikan hasil yang sangat baik. 

2.2.3.3 . Aspek-aspek Minat Belajar 

Slameto (2013:2) dapat mengartikan minat itu sebagai minat 

terhadap objek yang mendorong individu untuk mempelajari dan 

menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya. Minat yang 

diperoleh melalui adanya proses belajar dikembangkan melalui proses 

mengevaluasi objek, sehingga menghasilkan evaluasi tertentu terhadap 

objek yang membangkitkan minat seseorang.  

 Harlock, (2002:422) Evaluasi objek yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran membuat keputusan untuk mengenali minat atau 

ketidakpedulian individu terhadap objek yang dihadapinya. Ada dua sisi 

yang menarik. Yaitu,   

1. Aspek Kognitif  
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Aspek ini didasarkan pada suatu konsep yang dikembangkan oleh 

seseorang tentang suatu bidang yang berkaitan dengan suatu minat. 

Membangun aspek kognitif konsep berdasarkan pengalaman dan 

belajar dari lingkungan. 

2. Aspek Afektif  

Aspek emosional adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 

diekspresikan oleh sikap terhadap aktivitas atau objek yang 

memancing minat. Aspek ini berperan besar dalam memotivasi 

tindakan seseorang. 

3. Aspek Psikomotor  

Aspek psikomotorik diperoleh melalui aspek kognitif, 

diinternalisasikan melalui aspek emosional, dan diarahkan pada proses 

perilaku atau implementasi sebagai tindak lanjut dari nilai-nilai yang 

secara khusus disusun dan diterapkan melalui aspek psikomotor. 

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu berusaha 

mewujudkannya sebagai ekspresi ekspresi atau tindakan nyata dari 

keinginannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, minat seseorang terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia bukanlah bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari 

melalui proses ekspresi psikomotorik yang diungkapkan melalui penilaian 

kognitif, penilaian emosional, dan sikap. Dengan kata lain, jika proses 

evaluasi kognitif, emosional, dan psikomotorik seseorang terhadap suatu 
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objek yang diminati adalah positif, maka dapat menimbulkan sikap dan 

minat yang positif. 

2.2.3.4 Indikator Minat Belajar 

Menurut Susanto (2013:12), dalam proses pembelajaran dapat dipelajari 

beberapa indikator minat tinggi siswa untuk mata pelajaran. Di kelas dan 

di rumah, yaitu: 

1. Kegembiraan  

Siswa yang menikmati atau bersimpati dengan pelajaran bahasa 

Indonesia harus terus mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan bahasa Indonesia. Tidak ada perasaan paksa untuk 

mempelajari bidang ini.  

2. minat siswa  

Ini berkaitan dengan kekuatan yang mendorong siswa untuk 

mengalami daya tarik untuk orang, objek, kelas, atau itu bisa menjadi 

pengalaman yang efektif yang didorong oleh aktivitas itu sendiri  

3. Perhatian dalam Pembelajaran 

 Perhatian juga merupakan indikator minat. Perhatian adalah fokus 

atau aktivitas jiwa kita pada pengamatan, pemahaman, dan lain-lain, 

kecuali hal-hal lain. Seseorang yang menunjukkan minat pada objek 

tertentu akan secara otomatis memberi perhatian pada objek tersebut.  

4. Materi Pelajaran dan Sikap 

Guru Berpenampilan Menarik Tidak semua siswa lebih menyukai 

suatu bidang studi karena kepentingannya sendiri. Beberapa tertarik 
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pada bidang pelajaran, dipengaruhi oleh guru, teman sekelas, dan mata 

pelajaran yang diminati. Namun seiring berjalannya waktu, jika 

seorang siswa dapat menaruh minat yang besar pada mata pelajaran 

tersebut, ia pasti akan dapat mencapai hasil yang sukses, bahkan jika 

ia tergolong siswa yang berkompeten rata-rata. Sebagaimana Brown, 

dikutip oleh Ali Imran, menyatakan: “Tertarik pada guru berarti tidak 

membenci atau acuh tak acuh, tertarik pada mata pelajaran yang 

diajarkan, memiliki antusiasme yang tinggi dan mengendalikan 

perhatian, terutama terhadap Guru yang selalu menginginkannya. 

untuk bergabung dengan kelompok kelas. , ingin orang lain 

mengetahui jati dirinya, kebiasaan dan tindakan moralnya selalu 

dalam kendali diri, selalu mengingat dan mempelajari kembali 

pelajaran, dan selalu dikendalikan oleh orang-orang di sekitarnya. 

5. Penglibatan siswa  

Kepentingan seseorang dalam objek membuat seseorang bahagia dan 

tertarik untuk melakukan atau bekerja dengan objek.  

6. Keuntungan dan Fungsi Barang  

Selain perasaan kesenangan, perhatian dalam pembelajaran, serta 

bahan pembelajaran yang menarik dan hubungan guru. Kehadiran 

manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal ini pelajaran tema) juga 

merupakan indikator minat. Karena setiap pelajaran memiliki 

kelebihan dan fungsi tersendiri.  
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Berdasarkan pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa minat 

dalam belajar memiliki beberapa indikator, termasuk rasa kesenangan, 

perhatian terhadap pembelajaran, serta bahan pembelajaran yang 

menarik dan sikap guru. Kehadiran kelebihan dan fungsi pelatih juga 

merupakan indikator minat. 

2.2.4 Materi Tematik Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran ke 1 

Beberapa mata pelajaran di atas dapat digabungkan menjadi tema 

dengan melihat bagaimana satu mata pelajaran berhubungan dengan mata 

pelajaran lainnya. Jika beberapa disiplin ilmu tersebut berkaitan erat, maka 

sangat besar peluangnya untuk dijadikan sebagai mata pelajaran. Secara 

epistemologis, terkadang objek ilmu/mata pelajaran adalah objek. 

Topik 6 mata kuliah ini terbagi menjadi topik 3. Saya hanya fokus 

pada pelajaran pertama.Indikator pencapaian kemampuan dan kemampuan 

dasar mata pelajaran IPA Indonesia adalah sebagai berikut: 

Muatan: Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Menggali isi dan tugas puisi yang 

disajikan baik lisan maupun tulisan 

dengan tujuan untuk bersenang-

senang.  

 

3.6.1. Mendeklamasikan puisi 

dengan lafal, intonasi, 

dan ekspresi. 

4.6 Berbicara tentang puisi pribadi 

sebagai bentuk ekspresi diri dengan 

pengucapan, intonasi, dan ekspresi 

yang benar. 

4.6.1. Mendeklamasikan puisi 

dengan lafal, intonasi, 

dan ekspresi. 

 

Muatan : IPA 

NO 
 

Kompetensi 

Indikator 
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3.2 Bandingkan siklus hidup beberapa 

jenis organisme dan hubungkan 

dengan kegiatan konservasi 

3.2.1. Membuat poster 

tentang pentingnya 

pelestarian makhluk 

hidup bagi lingkungan 

sekitar. 

4.2 Mengembangkan rencana siklus 

hidup untuk beberapa organisme di 

lingkungan sekitar dan memiliki 

slogan kerja konservasinya. 

4.2.1. Membuat poster 

tentang pentingnya 

pelestarian makhluk 

hidup bagi lingkungan 

sekitar. 

 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Pemerintah terus melakukan pemutakhiran kurikulum untuk 

mengikuti perkembangan teknologi dan budaya, sehingga pada tahun 2013, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan “kurikulum 

baru”, yang dikenal dengan kurikulum 2013 sebagai acuan kurikulum 

sebelumnya (KTSP). Kurikulum 2013 berbasis kompetensi. Kompetensi 

Masalah 

 

1. Siswa kelas IV mengalami kesulitan 

pada materi tema 6 dan subtema 3. 

2. Media yang digunakan guru kurang 

menarik minat belajar siswa dan 

membosankan 
 

Siswa tidak 

mendapatkan hasil 

yang optimal dan 

tidak terlalu aktif 

dalam proses 

pembelajaran 

Solusi  

 

1. Penggunaan pemanfaatan alat peraga 

wayang dalam pembelajaran 

2. Alat Peraga wayang membantu siswa 

memahami maeri pembelajaran 

 

Pemanfaatan Alat Peraga Wayang 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar  

 

Hasil Yang 

Diharapkan 
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sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki siswa 

dikembangkan secara terpadu. Adapun untuk lebih mudah merealisasikan 

kompetensi yang telah ditetapkan, maka dipilihlah mata pelajaran sebagai 

dasar pembelajaran. Pembelajaran topik adalah metode pembelajaran 

berdasarkan pemilihan topik yang sesuai dengan dunia anak untuk menarik 

minat belajar. Kesesuaian materi pembelajaran dengan dunia nyata dan minat 

belajar anak dapat mendorong partisipasi aktif dan menjadikan proses 

pembelajaran bermakna. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah 

penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang baik dapat 

digunakan oleh guru dan dapat diterapkan oleh siswa. Penggunaan media 

yang menarik, variatif dan tidak monoton dapat menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang 

disajikan, sehingga siswa tidak bosan/bosan dalam proses pembelajaran, 

sehingga membuat kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan membantu 

siswa mencapai prestasi. sasaran pembelajaran. 

Media broadcast merupakan salah satu media pembelajaran yang 

mudah dibuat dan digunakan oleh guru atau siswa. Salah satunya adalah 

konsep cerita komik atau karakter animasi yang dibuat oleh media yang 

disukai anak-anak. Media ini dapat digunakan secara individu atau kolektif. 

Media visual diharapkan dapat menunjang pemahaman siswa dalam 

pembelajaran mata pelajaran sehingga mereka memahami dan memahami 
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pembelajaran yang dikomunikasikan oleh guru. Pembelajaran yang monoton 

akan menjenuhkan mahasiswa sebagai student center. 

Terutama dari karakteristik para siswanya, khususnya siswa sekolah 

dasar masih memiliki keinginan yang kuat untuk bermain. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti berusaha mengembangkan media wayang yang berkaitan 

dengan pembelajaran mata pelajaran. Perkembangan ini menjadikan proses 

belajar mengajar lebih menarik guna meningkatkan pembelajaran dan 

memberikan pembelajaran yang bermakna tanpa tekanan pembelajaran yang 

monoton, namun siswa dapat bermain sambil belajar sehingga pembelajaran 

yang dirasakan siswa akan lebih efektif, efisien, dan menyenangkan.. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut 

  =  Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan alat peraga wayang untuk 

meningkatkan minat belajar pada tema 6 kelas IV di SDN 38 Mataram. 

  =  Terdapat pengaruh pemanfaatan alat peraga wayang untuk 

meningkatkan minat belajar pada tema 6 kelas IV di SDN 38 Mataram.   

Untuk membuktikan bagaimana pengaruh sebenarnya antara 

pemanfaatan alat peraga wayang terhadap minat belajar, peneliti 

membuktikannya melalui penelitian di lapangan. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dan 

terdapat data kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian eksperimen 

semu. Desain kuasi eksperimen adalah jenis program penelitian yang 

memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih 

secara acak. Eksperimen semu Sugishirono (2016: 114), yang 

memperlakukan (diperlakukan) dengan semua mata pelajaran dalam 

kelompok studi (kelompok terluka) dan tidak menggunakan subyek sampel 

secara acak, memiliki kelompok kontrol dalam desain ini.Meskipun ada 

variabel yang mempengaruhi kinerja dari eksperimen, mereka tidak dapat 

berfungsi dengan sempurna untuk mengendalikan dunia luar. 

Penelitian ini menggunakan tipe desain unequal control group design. 

Penelitian dilakukan pada dua jenis, eksperimen dan kontrol. Kelas 

eksperimen dalam penelitian ini berupa pembelajaran dengan menggunakan 

alat peraga wayang, sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan 

dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Seperti pada Tabel 3.1 

di bawah ini.. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Angket 

sebelum 

Perlakuan Angket 

sesudah 

R (Eksperimen) O1 X O2 

R (Kontrol ) O3 ─ O4 

(Sugiyono, 2011:206) 
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Keterangan : 

O1 : Prettes Kelas Eksperimen 

O2  : Posttes Kelas Eksperimen 

O3  : Prettes Kelas Kontrol 

O4  : Posttes Kelas Kontrol 

X  : Treatmen (perlakuan) pada kelas eksperimen. 

—  :   Perlakuan menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol  

 

Studi ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

implementasi dan tahap akhir dengan tahap berikut: 

1 . Tahap perencanaan 

Pada tahap ini, semua yang diperlukan untuk penelitian disiapkan, 

termasuk: 

a. Menyiapkan bahan-bahan pengajaran di bawah subjek 6, subjek 

3, pembelajaran 1 dengan kandungan bahasa Indonesia dan ilmu 

alam yang akan diajarkan  

b. Siapkan kurikulum yang mencakup skenario pembelajaran 

menggunakan marionette  

c. Siapkan soal selidik minat untuk belajar dan lembaran 

pengamatan 

d.  Menyediakan sumber daya multimedia dan pembelajaran 

2 . Tahap implementasi 
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a. Mengirimkan soal selidik di depan kelas eksperimental dan 

kelas kontrol. 

b. Berikan perawatan dengan menggunakan wayan requisit di 

kelas eksperimental dan pelatihan langsung di kelas kontrol 

dengan bahan yang sama. 

c. Mengemukakan soal selidik setelah kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

3. Tahap akhir  

Berikut yang peneliti lakukan pada tahap ini :  

a. Menganalisis data yang diperoleh dari survei. 

b. Ringkasan data survei  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kelas IV SDN 38 Mataram yang terletak di 

JN. Gajah Mada no. 41 Mataram, Bydzhangan Barat, KEC. Mataram, 

Kecamatan Kota Mataram. Nusa Tenggara Barat. Sedangkan penelitian 

dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sudarmanto (2013:26), populasi adalah ensembel dari 

objek atau individu yang menjadi objek penelitian. Sedangkan populasi 

Darmadi (2014:55) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subyek yang menunjukkan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk mempelajarinya dan kemudian menarik 

kesimpulan yang dijadikan sebagai sumber data yang dapat digunakan 
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dalam suatu penelitian. penelitian.<hr id="0 ">Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B SDN 38 Mataram tahun pelajaran 

2021/2022 yang berjumlah 42 siswa. 

Tabel 3.2  

Data Siswa Kelas IV di SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 2021/2022  

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

IV A 9 13 22 

IV B 8 12 20 

Jumlah 17 25 42 

 

Mencermati hal tersebut di atas, dengan meneliti keadaan populasi 

suatu kelompok yaitu satu kelas, maka penelitian ini menggunakan kelas 

IVA dan IVB dengan populasi 42 siswa untuk memperoleh data penelitian. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Suharsimi (2010: 95), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

sifat yang dimiliki populasi. Jika populasi besar dan peneliti tidak dapat 

mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan 

data dan waktu, penelitian dapat menggunakan metode populasi acak yang 

diambil dari populasi. Jika subjek lebih dari 100, maka 10% akan diambil dari 

total populasi - dari 15% menjadi 25%, dan sebaliknya, jika subjek kurang 

dari 100%, maka lebih baik diambil semuanya agar penelitian adalah populasi 

umum untuk dipelajari. 

Menurut pengamatan SDN 38 Mataram, kelas IV terdiri dari dua 

kelas, yaitu kelas IV A dan kelas IV B. Oleh karena itu teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan teknik random sampling yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dipilih dengan cara diundi/dikocok kartunya, sehingga kelas 
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kelompok (eksperimen) yang diperoleh dari hasil pengundian tersebut 

berjumlah 20 siswa, dan kelas IV A kelas (kontrol) berjumlah 20 siswa. , 

Kelas IV B berjumlah 20 siswa, sehingga jumlah sampel sebanyak 40 siswa. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

observasi, angket minat belajar, dan dokumentasi.  

3.4.1 Observasi 

Formulir Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran diambil dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Isi daftar observasi adalah rangkaian 

kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Lembar pemantauan kinerja disusun dalam bentuk daftar 

periksa (ya tidak) untuk kinerja kegiatan pendidik dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3.4.2 Angket 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan 

tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek secara individu atau 

kelompok untuk memperoleh informasi tertentu. Kuesioner dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka 

adalah kuesioner yang disajikan dalam bentuk yang sederhana sehingga 

responden dapat memberikan informasi sesuai dengan keinginan dan 

keadaannya. Sedangkan kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih jawaban yang 

sesuai dengan karakteristiknya dengan menggunakan crosshair atau 

checklist (Nasution, 2006: 71). 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan minat 

belajar siswa. Kelas kontrol dan kelas eksperimen akan diberikan formulir 

angket yang hanya terdiri dari 20 pernyataan. 

3.4.2 Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010:274), dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, risalah, rapat, agenda, dll. Data berupa foto. 

kegiatan pendidikan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

data berupa nama siswa, jumlah siswa, dan kelas IV SDN 38 Mataram dapat 

diambil menggunakan metode ini. Dokumentasi dilakukan untuk 

mendukung data penelitian agar lebih valid dan reliabel. 

3.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

a. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas disebut variabel stimulus, prediktor, dan variabel 

penuntun. Menurut Sugiyono (2016:61), variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau memicu perubahan atau munculnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan alat 

peraga wayan. 

b. Variabel Terikat (Tergantung) 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel keluaran, kriteria 

sebagai hasilnya. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
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hasil dari variabel bebas Sugiyono (2016: 61). Variabel terikat dalam 

penelitian ini menimbulkan minat belajar dari sisi emosional.  

3.6 Instrumen Penelitian 

Sebuah instrumen penelitian diperlukan untuk mengukur gejala-gejala yang 

muncul selama penelitian ini, dan instrumen penelitian tidak lebih dari 

sebuah alat atau fasilitas yang peneliti gunakan untuk lebih mudah 

mengumpulkan data yang mereka butuhkan. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi: formulir observasi, angket, dan dokumen. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengkonfirmasi pengaruh penggunaan alat peraga wayang 

terhadap peningkatan minat belajar pada sisi emosional. Observasi ini 

dilakukan oleh guru untuk mengkonfirmasi pelaksanaan proses pembelajaran 

di kelas, yang bertujuan untuk menganalisis perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Keterlaksanaan = 
                      

                   
      

Pedoman kesimpulan keterlaksaan pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 3.3 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil presentase (%) Kriteria 

k 90 ≥ k Sangat baik 

80 ≤ k < 90 Baik 

70 ≤ k < 80 Cukup  



 

 

41 
 

60 ≤ k < 70 Kurang 

k < 60 Sangat Kurang 

                                       Sudjana (2008:118). 

Diperoleh dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran selama 

proses pembelajaran, dengan menggunakan media Hirunladder dari awal 

guru sampai akhir pelajaran. .. Lembar observasi praktik pembelajaran 

berisi pernyataan-pernyataan yang memungkinkan pengamat 

menempatkan checklist pada pilihan jawaban sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Ada empat pilihan: buruk (1), 

buruk (2), baik (3), dan sangat baik (4).. 

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No  Aspek yang Diamati Keterlaksanaan 

1 2 3 4 

a. Pendahuluan 

1.  Guru memberikan sambutan pembukaan dan 

memulai pembelajaran dengan doa 
    

2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan 

persiapan belajar siswa 
    

3. Guru bertujuan Memberitahukan.  

 
    

4. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 

pentingnya mempelajari materi ini.  
    

5. Guru mendeskripsikan materi pembelajaran 

dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
    

b. Inti 

6.  Guru menjelaskan  angkah yang ada pada 

media tangga hitung tersebut ialah tentang 

penjumlahan dan pengurangan . 

    

7. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

tentang tema 6 subtema 3. 
    

8. Siswa mengamati gambar yang ada di alat 

peraga wayang, lalu membaca bacaan tentang 

tentang tema 6 subtema 3 dibuku siswa. 

    

9. Guru membagi kelas dalam beberapa 

kelompok. Bersama dengan kelompoknya, 

siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas 
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yang diberikan. 
10 Siswa mengerjakan soal yang di berikan guru 

tentang tema 6 subtema 3 yang ada dibuku 

siswa. 
 

    

c. Penutup 

11. Melaukan refleksi apa yang dipelajari,      

12. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 
    

 

2. Angket minat belajar siswa  

Angket minat belajar siswa digunakan untuk mengetahui minat 

belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran dan memperoleh 

tanggapan siswa berupa kesan atau pendapat. Angket minat belajar siswa 

disusun berdasarkan aspek-aspek minat yaitu kesenangan, ketertarikan, 

kepuasan, motivasi, keinginan, dan keingintahuan. Angket ini 

dikembangkan dengan menggunakan Skala Likert dengan empat kategori 

yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju 

(1) yang terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan negatif. 

Tabel 3.5. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

Aspek Indikator 

Nomor 

Angket 

 

Kesenangan Kesenangan dalam menggunakan media 

pembelajaran 

1,2,3 

Kesenangan dalam mempelajari materi 4,6 

Ketertarikan Ketertarikan siswa terhadap 

media pembelajaran 

5, 7 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran 

9,10 

Kepuasan Kepuasan siswa setelah menggunakan 

media pembelajaran 

8, 16 

Motivasi Semangat siswa dalam 

mempelajari materi 

11,13 

Motivasi belajar siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran 

14,18 

Keinginan Keinginan siswa terhadap media 12 
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pembelajaran 

Keingintahuan Rasa ingin tahu siswa untuk mendalami 

materi dalam media pembelajaran 

15,17 

Rasa ingin tahu siswa untuk mempelajari 

materi temati lain  

19,20 

Jumlah 20 

 

3.7 Uji coba Instrument Penelitian 

Peralatan penelitian harus diuji sebelum dapat digunakan untuk mengungkap 

data. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas perangkat, dan 

peneliti telah melakukan uji ahli dan uji lapangan. 

3.7.2 Validitas Instrumen 

Menurut Sudijono (2015:163) validitas merupakan salah satu ciri dari tes 

kognitif siswa. Hal ini dapat dilakukan dari dua sisi sehingga tes yang 

membangkitkan minat belajar pada sisi emosional dapat menentukan 

apakah pengukuran tersebut memiliki validitas atau akurasi. , Sebagai 

bagian integral dari tes.  

 Menurut pendapat Taniredja (2012:42), jika suatu alat ukur dapat 

mengukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan 

baik, maka instrumen tersebut valid.  

 Dalam penelitian ini, validasi peralatan dilakukan oleh validator. Setelah 

perangkat dianggap valid secara konseptual, perangkat diuji dengan 

kelompok responden yang berbeda dengan karakteristik yang sama. Untuk 

menentukan validitas pertanyaan dalam survei ini, digunakan rumus 

korelasi faktor produk, dengan menggunakan angka kasar pada rumus 

berikut.  
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rxy = 
      –         

√                         
 

       (Arikunto, 2010:213) 

Keterangan : 

   
xyr  = Koefisien antara variabel x dan y 

   x = Item butir angket 

 n = Jumlah angket 

 ∑x = Jumlah skor x 

∑y = Jumlah skor y 

∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 

∑   = Jumlah hasil kuadrat x 

∑    = Jumlah hasil kuadrat y 

(∑  
 
 = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 

(∑    = Jumlah hasil kuadradari ∑y  

Setiap item dalam angket dapat dinyatakan valid untuk r-hitung 

pada r-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Bandingkan r 

hitung dengan r tabel sebagai berikut: 

Untuk rcount rtable, pertanyaannya adalah: Jika  rhitung rtabel 

dikatakan valid, pertanyaan dikatakan tidak valid  

Tabel 3.6 Interprestasi Koefisien Validalitas  

Interval Kategori 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

                          Sumber: Sugioyono (2016)  

3.7.3 Uji Reliabilitas  

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah ketepatan, ketelitian, atau 

tingkat ketelitian suatu instrumen. Keandalan menunjukkan apakah 

instrumen secara konsisten memberikan hasil pengukuran yang sama 

untuk yang diukur pada waktu yang berbeda.  
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 Menurut Arikunto (2010: 221), “reliability mengacu pada pengertian 

bahwa peralatan tersebut sangat baik sehingga cukup handal untuk 

digunakan sebagai alat pendataan”.  

Uji reliabilitas alat dilakukan dengan menggunakan metode Alpha 

Cronbach yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 20.0 untuk 

Windows.  

 

 

     
   

 
 
 

   
 
 
 
 

 

                 (Arikunto, 2010: 223) 

  Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

r
  

  
  = Korelasi antara skor-skor setiap belah 

Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas Soal 

Harga r Keterangan 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

                (Arikunto, 2010: 223) 

3.8 Metode Analisis Data 

1.8.1 Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov menggunakan SPPS 20.0 for Windows Statistical Analysis Program. 
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Jika taraf signifikansi 5% dan nilai signifikansi melebihi 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

2. Homogenitas 

Uji-t digunakan untuk menganalisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis. Sebelum menjalankan uji-t, uji prasyarat adalah uji keseragaman. 

Uji homogenitas adalah untuk memeriksa apakah kedua sampel tersebut 

homogen.  

 Untuk membantu peneliti menghitung uji homogenitas, digunakan aplikasi 

SPSS.20.0 for Windows yang menggunakan metode uji Levene. Uji Leneve 

adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa data sampel 

berasal dari suatu populasi dengan varians (keseragaman) yang sama, 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan yang disebabkan oleh 

pemrosesan, dan dirata-ratakan dengan perbandingan.Simpulkan jika terdapat 

perbedaan. Penyebaran. Levene Test Dasar pengambilan keputusan untuk uji 

homogenitas. Artinya, untuk nilai sig 0,05 datanya homogen, dan untuk nilai 

sig 0,05 datanya tidak homogen.  

1.8.2 Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t. Menurut 

Subana, dkk (2000:168), uji-t adalah uji statistik yang digunakan untuk 

menguji perbedaan atau persamaan antara dua kondisi/perlakuan atau dua 

kelompok yang berbeda, dengan prinsip membandingkan nilai rata-rata dua 

kelompok/perlakuan. Terdapat beberapa rumus uji-t dan pedoman 

penggunaan  
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dengan 

menggunakan rumus uji-t. Hal ini sangat berguna dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam pembelajaran dan mencari pengaruh 

penggunaan alat peraga wayang terhadap peningkatan minat belajar di SDN 

38 Mataram Topik 6 Kategori IV. Tidak diproses.  

Kemudian, analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan menggunakan rumus 

uji-t independen dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ : Rata-rata nilai kelompok kontrol 

  
  : Standar deviasi nilai kelompok ekperimen 

  
   : Standar deviasi nilai kelompok kontrol 

    : Jumlah siswa dalam kelompok ekperimen  

    : Jumlah siswa dalam kelompok kontrol 

a. Bila jumlah anggota sampel , dan varian homogen (  
    

 ) maka 

dapat digunakan rumus t-test baik untuk seperated, maupun pooled 

varian. Untuk melihat harga t tabel digunakan derajat kebebasan (dk) 
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b. Bila , varian homogen (  
    

 ) maka dapat digunakan rumus t-tes 

dengan pooled varian.  

c. Bila , varian tidak homogen (  
    

 ) dapat digunakan rumus 

Separated Varian dan Polled Varian; dk= n1-1 atau . Jadi 

dk bukan . 

d. Bila , varians tidak homogen (  
    

 ). Untuk ini digunakan t tes 

dengan sparated varian, harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 

selisih harga t tabel dengan  dan ) dibagi dua, dan 

kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan analisis uji-t yaitu 

jika        >        maka hipotesis alternatif Ha diterima, akan tetapi jika 

       <       maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 5%. 

Selain itu, data tes akhir (setelah angket) adalah aplikasi untuk 

mempermudah dalam pelaksanaan perhitungan dan penggunaan alat peraga 

Wayan untuk meningkatkan minat belajar pada Tema 6 Kelas IV SDN 38 

Mataram.Diproses menggunakan program SPSS. 20.0 for Windows, 

menggunakan teknik uji independent sample T-test. Uji T sampel 

independen digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 

Kriteria pengujian independent sample T-test yaitu h_a diterima jika 

t_hitung t_tabel, dan H_ (0) ditolak jika t_ (hitung) t〗_tabel. Untuk nilai 

sig 0,05, H_ (0) ditolak untuk nilai sig 0,05, berdasarkan probabilitas bahwa 

H_a akan diterima. 
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